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Perzinahan, bagi sebagian besar masyarakat, dianggap sebagai 
kemerosotan moral, ancaman terhadap stabilitas bidup keluarga, atau bahkan 
juga bisa dianggap sebagai kejahatan. Hal tersebut dapat juga disebabkan oleh 
kegagalan berkomunikasi dengan pasangannya, adanya pria atau wanita lain, 
ataupun adanya gangguan keseimbangan psikologis pada orang yang melakukan 
perzinahan tersebut. 
Emma Bovary, tokoh utama dalam Madame Bovary karya Gustave 
Flaubert, adalah istri dokter bOIjuis yang selalu menginginkan hal - hal di luar 
kemampuannya. Ia tidak pernah merasa puas hanya dengan hidup sebagai 
wanita dari kelas menengah, sehingga ia berusaha keras untuk dapat berada 
dalam kelas sosial yang lebih tingsi. Emma juga terpesona oleh segala hal yang 
berhubungan dengan masyarakat ningrat, seperti halnya vila, pakaian, cara 
hidup, dan daya tarik para lelaki dari golongan itu. Ia menjalani berbagai cara 
untuk memenuhi keinginannya, misalnya berzina. Dari perzinahan tersebut, ia 
terjebak untuk mengambil banyak hutang untuk menyenangkan kekasihnya, dan 
pada saat melakukan perzinahan, ia juga mengabaikan tugasnya sebagai istri 
dan ibu. Akhimya, semua itu menyebabkannya melakukan bunuh diri. 
Kegagalan dalam menyesuaikan impian dan realitas pada akhirnya 
menyebabkan ia sampai pada katarsis tragis dalam hidupnya, bunuh diri. Dengan 
demikian, novel ini adalah suatu contoh mengenai kegagalan manusia dalam 
menjalani kehidupan perkawinan. Dari karya sastra ini diharapkan manusia 
mampu menghindari kesalahan yang sarna, yaitu perzinahan. 
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